
L PENDANULUAN 

S esuai dengan pemintaan ketua pmitia pengarah, penulis mencoba 
menguraikan beberapa pengalaman dalam menerapkan konsep PHT 
pada para petani padi, palawija, sayuran dataran tinggi d m  sayuran 

dataran rendah, pada petugas lapangan (PWP, PPL, KCD, petugas proteksi 
lahnya, orientasi PHI' kepada Gamat dan pejabat tingkat kabupaten) di sekitar 
20 propinsi. 

Temyata penerapan konsep PI31T itu mendapat respon yang sangat positif 
dari sernua pihak, baik dari kalangm pejabat pusat dan daerah, terutama dari 
para petani sendiri, sebab dirasakan leblh menguntungkan mereka dari segi 
pembiayaan produksi, hasilnya menjadi Iebih stabiI, malah sedikit ada kenaikan, 
pengetahurn dan ketermpilan beproduksi dirasakan berQmbah, teputma 
dalam mengatasi masalah harna tanmannya, kelestarian Ihgbngan dapat 
dipertahankan dan keeelakaan oleh bselrtisida praktis dapat ditiadakm. 

Disadari, bahwa tehologi PHT yang sekarang diterapkan rnasih perlu 
sekali disempumakan baik dari segi teknis, sosial-budaya-ekonomi rnelalui 
penelitian-penelitian dan kajian-kajim. Tenaga peneliti dan tenaga pelaksana di 
Iapangan masih terbatas. Keduanya smgat diperlulkan agar masalah hama pada 
komoditi-komoditi lainnya juga dapat diatasi dengan penerapan konsep PHI'. 

Pengalaman di lapangan kiranya dapat dimanfaatkan untuk penyusunan 
kurikulum yang berhubungan dengan PNT atau diadakm h d b l u m  PNT 
tersendiri, baik teori, maupun praktek mahasiswa. Dengan dernikian para 
alumni BT, terutarna jurusan proteksi akan Iebih siap rnengantisipasi 
perkembangan yang sedang bejalan di lapangan. 

Pada z m a n  penjajaha Belanda, Indonesia su&h menderita kehrangan pangan 
yang kronis. Belanda memang telah rnembangun sekSor pefimtnian, tetapi 
pedangunannya Ieb& menekankm kepada subsektor perkebunan dibandingkan 
dengan subsekor pangan. 



hbih-leb& pada masa pendudukan militer Jepang, masalah. kekurangan 
pangan makin serius hingga timbul kelaparan yang makin neluas, sebab 
sebagian hasil p a g a n  petmi d imbihya  untuk kepentingan pc. ~ g .  Ketika itu 
telah tedadi kemunduran dan kemsakan sarana-samna produksi. 

Semasa perang kemerdekaan hingga beberapa puiuh tahun kemudian 
usaha peme~ntah belum berhasil meningkatkan produksi pangan bagi penduduk 

bah di atas dua persen setahun. limpor pangan, terutama beras 
yang maKn meningkat setiap tahun, terpaksa hams dilahkan mesfipun 
mengura persediaan devisa negara. 

Kehrmgberhasilan peningkatan produksi pangan ketika itu, disebabkan 
belurn tersedimya teknologi yang m m p u  menghasilkan produksi tinggi; 
beium adanya program komprehensif dan terkoordinasi antar instansi, di pusat 
dan daerah dan antara pusat-daerah sendiri. Sektor pertanian belum diprioritaskan 
untuk dibangun. 

Pemerintahan Orde Baru yang mengutamakan pembangunan di segala 
bidang, dari Pelita I h inga  kini selalu memberikan prioritas utama pada sektor 
pertanian, sebab sebagian besar penduduk (80 persen) hidup dari pertmian, 
masalah kemiskinan t e r n m a  ada di sektor pertanian, sektor-sektor lahnya 
tidak mungkin dapat berkembang tanpa ditunjang oleh pertmian, baik dalam 
penyediaan pangan, penyediaan bahan-bahan mentah untuk industri, 
perdagangrin dan ekspor untuk perolehan devisa. Pangan diusahakan ditingkatkan 
hingga tercapd swasernbada. SeMor pertanian juga mampu men yerap sejurnlah 
besar tenaga keja. Pembangunan sektor pertanian juga diharapkan akan 
meningkatkan pendapatan negara, terutama petaninya, di samping memperluas 
kesempatan ke j a  dan pemeratam pendapatan. 

Untuk men~apai tujuan tersebut di atas ditempuh ernpat program pokok 
yaitw intensifikasi, diversifikasi, rehabilitasi, dan ekstensifikasi. Secara t e h i s  
progrm intensifikasi tersebut mengintroduksikan teknologi produksi modern 
dengm berbagai rnasukan yriitu varietas-varietas modern, penggunaan pupuk- 
pupuk kimia (N-P-K) dan akhi-akhir ini juga dipergunakan pupuk-pupuk 
m i h o  yang diaplikasikan dengan semprotan pada daun, peningkatan frehensi 
tanam dari satu kali setahun menjadi dua smpai  tiga kali sebhun, perluasan 
sistem irigasi dan yangjuga rnutlakdianggap penting ialah pestisida(insektisida, 
herbisida, fungisida, baklerisida, rodentisida), terutama pada tahun-tahun 
pennulaan pelaksanaan program intensifikasi. 

Untuk rnemantapkan pelaksanaan program pokok tersebut diadakan 
rekayasa sosio-ekonomi seperti mendirikan industri yang dikenal dengan 
Badan Pengendali Bimbingan Masal (BIMS) ,  dari pusat sampai ke daerah- 
daerah yang khusus menangani program intensifikasi tersebut; kebijakan harga 



komoditi berikut sistem pernasarannya, peningkatan hf rs tmktur ,  mendirikan 
kelompok-kelompok mi, perhimpunan petani pemakai air, koperasi unit desa 
dan penginter?sifan sistem penyujuhan. Perencanam program pun disusun 
secara sistematk d m  terarah dari pusat s m p a i  ke daerah-daerah. 

P rog rm htensifikasi tersebut secara berangsur-angsur &pat meningkatkm 
produksi pangan, t e r n m a  beras (Tabel 8). 

Tabel 8. Peningkatan Produksi Pangan Tahun 1970,1980,1985 dan 1989 

(sumber: Statistik Indonesia, 1991) 

S e l m a  hampir 20 hhun produbi beras, kedeIai, jagung meningkat dua 
sampai tiga kali, beras sangat menonjol, hingga mencapai "swasembada" pada 
tahun 198311984 dan sampai kini peningkatannya mas& dapat dipertahmkan 
s i r ing  dengan kenaikan jumlah penduduk. Wasiil rataan beras yang 6,62 tonma 
tersebut krnyata paling tinggi di daerah tropik dibandhgkan dengan h a i l  di 
negara-negara tetangga E ta  yang tidak melebihi 13 - 2,s ton/Ma. 

Produksi kedelai dan jagung, m e s ~ p u n  sudah juga meningkat, n m u n  
belurn menmpai swasembada, sebab konsumsi jauh meleb&i produksi. Hasil 
rataamya per Ma masih sangat rendah. 

Sebagai tambahan dari tujuan pernbangunan pertanian tersebut di atas, 
berdasarkan pidato Bresiden di muka DPR pa& tanggal 15 Agustus 1992 
prtarmian hendaknya: 
* memperluas elrspansi untuk menunjang industri, 
* meningkatkan efisiensi dan kemajuan untuk menghasilkan bafian-bahan 

mentah untuk keperluan industri, 
* rnenyediakan pasar untuk produk hdustri dalam negeri, 
* pertanim hendaknya juga mampu untuk meningkatkan nilai komponen- 

komponen produknya d m  meningkatkan pengolahannya, 



terus meningkatkan kualitas dan produktivitas karyawmnya dengan 
meningkatkan keterampilannya, mengembangkan metode baru, 
mengintroduksikan teknologi prtanian baru, 
sektor pertanian hams dibuat lebih efisien, leb& produbif dan lebih 
dinmis. 
Arahan tersebut menunjubn,  bahwa tantangan terhadap sektor pertanian 

bertambah berat, sedangkan tujuan-tujuan pernbmgunan pertanian yang 
disebutkan terdahulu belum semuanya dapat dieapai. 

S e i m a  pelahmaan progrm intensifikasi telah tirnbul berbagai kendala sosial- 
ekonomi teknis. Nmun,  yang difohskan d a l m  uraian ini hanya salah satu 
kendala teknis yaitu masalah hama-penyakit yang pada pernulam program 
ternyata makin meningkat. Misalnya, hama wereng yang sebelum intensifikasi 
mempakan h m a  yang sangat tidakpenting padapadi, tetapi setelah htensifikasi 
Berubah status menjadi h m a  yang paling ditahti.  DemikSan juga penyakit 
virus Tungro dan akhir-akhir ini menggerek padi. 

Berdasarkan kenyataart Iapangan, dapat dikemukakan beberapa hipotesa 
sebab-sebab harna-hama tersebut mengganas: intensifikasi nengubah 
agroekosistem secara besar-besaran, penggunaan pupuk-pupuk kirnia (temtarna 
Id) sangat berlebihan, penurunan biodiversitas terlalu baslyak menggantungkan 
pada pestisida. 

Pada masa-masa pernulaan intensifikasi penanggulangan masalah harna 
hanya dengan mengandalkan pestisida. Pestisida dipercaya sebagai asuransi 
kberhasilan berproduksi, hingga harganya dkubsidi sampai 80 persen. Sistem 
penyalurannya pun diatur dengan sangat rapi dari pusat, lini 1, hingga daerah- 
daerah, Iini 4. Aplikasinya diatur menurut jadwal yang telah ditentukan, tidak 
memperhitungkan ada hmaatautidak,jadi usaba "mencegah" dan "melindungi" 
tanaman dari serangan hamanya. 

Metoda apllkasi pestisida dilaksmakm dengm semprotan biasa, sernprotan 
bemagadan diari udaa. Pen yemprotan dariudara untu k a kaiidllaksan 
oleh Bimas Ciba di Sabar utara untuk menyemprot h m a  penggerek padi kuning. 
Aplikasi pestisida d x i  udara yang makin luas dul htensif dilakukan pa& tahun- 
tahan 1975-1978 urttuk memberantas wabah hama wereng di Jawa, Sumatera 
Utara. Juga Bali mendapat gilihannya untuk memberantas vektor penyakit virus 
Tungro. Para petani diberi penyuluhan (apa bukm lebih bersifat hstmksi?) yang 
sangat htensif bagaimana rnenggunakan pestisida. Promosi pestisida oleh 



perusaham-pmham sangat gencar rnelalui demonstrasi dan kampanye. D a l m  
p lombaan  hasil intensifikasi frehensi penyemprotm dijadikan salah satu 
kiteria. Semua itu sangat bertenmgan dengan konsepsi FIR. 

Berdasarkan kenyataan lapangan d m  penelitian pestisida ternyata berdmpak 
sebagai beriht: 

(1) hama-hma, antara lain wereng coklat, wereng hljau, hama ulat h b i s  
(diramond Backmoth), telah berkembang menjadi tahan terhadap berbagai 
fomulasi pestisida, 

(2) hama wereng coMat juga memperlihatkan resijensi terhadap berbagai 
fomulasi pestisida, 

(3) musuh-musuh alarn (predator, parasitoid) dan makhluk-makhluk bukan 
sasaran dan yang berguna ikut binasa, 

(4) dalarn ekosistem mina padi tirnbul risiko matinya ikm-ikan, 
(5) pencemaran air, tanah, udara tidak dapat dihindarkan d m  berisiko tinggi 

meneelakakan manusia, sebab banyak penduduk di pedesaan masih 
memanfaatkan airsungai/selokmuntukmandi, memasakdan buang kotoran, 

(6)  ongkos produksi baik bagi petmi d m  pemerintah (yang mengeluarkan 
subsidi sebesar US$100-150 juta/tahun), jadi mahal dan sia-sia, sebab 
hama makin sulit untuk dhusnatrkan. 

Kenyataan pahit di atas mendorong para pakar untuk mengintroduksikan 
konsepsi lain yang komprehensif, berdasarkan prinsip-prinsip ekologi, yang 
dikenal dengan Pengendalian Nama Terpadu (Pm). 

h i  antara lain menghendaki pengetahuan yang mendalam tentang berbagai 
interaksi antara komponen-komponen dalam agroekosistem: kompleks hama/ 
penyakit-tanaman-musuh alam agronomi tanaman-kondisi cuaca-manusia 
sebagai pengelola. 

PNT itu adaiah teknologi mengendalikan hama yang pendekatannya 
komprehensif, menggunakan prhsip-prinsip ekologi, yang mengusahakan 
penghtegrasian berbagai taktik pengendalian yang kompatibel satu dengan 
yang lain sedemikian rupa hingga popuiasi hama selalu berada dalam jumlah- 




























